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1.1 [bookmark: _Toc204763665]      Latar Belakang
[bookmark: _Hlk203999832]Ketatnya persaingan mengharuskan para pelaku bisnis menerapkan sistem informasi yang akurat dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi data yang tepat agar dapat berkompetisi dan terus berkembang. Bersama dengan berkembangnya teknologi semakin banyak pelaku bisnis yang mulai memperhatikan pengembangan sistem informasi yang terkomputerisasi dalam usahanya [1].
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[bookmark: _Hlk203999883]Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk industri kuliner. Di kota-kota besar, inovasi dalam pemesanan dan pembayaran digital melalui aplikasi web sudah menjadi standar. Namun, di Tembilahan, banyak kafe yang masih mengandalkan proses manual, baik dalam pemesanan maupun pembayaran. Terutama pada Cafe di Tembilahan yaitu cafe Terrace Coffe, berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan oleh Bg Rasdi selaku Owner Terrace Coffe beliau mengatakan bahwa benar Terrace Coffe masih memiliki sistem yang belum maksimal yang artinya pada proses pemesanan hingga pembayaran mereka masih mrnggunakan menu kertas dan belum menggunakan menu digital. Hal ini menimbulkan beberapa masalah, seperti antrean panjang, kesalahan pencatatan pesanan, dan proses pembayaran yang lambat, terutama saat ramai. Meningkatkan efisiensi dengan mempercepat proses transaksi, mengurangi kesalahan manusia, dan memungkinkan akses yang lebih cepat terhadap data penting. Ini membantu café untuk meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia [2]


[bookmark: _Hlk204000296]Menurut Andy Gunawan mengartikan digital marketing merupakan sebuah upaya yang dilakukan pada proses pemasaran barang atau jasa yang menggunakan teknologi internet untuk mencapai tujuan pada proses distribusi online. Kehadiran teknologi berbasis digital memberikan tantangan dan peluang baru untuk para startup. Teknologi memberikan dampak yang signifikan dalam perjalanan bisnis. Kini, pemanfaatan teknologi informasi dapat digunakan dalam berbagai aspek kehidupan [3].
[bookmark: _Hlk204000334]Website merupakan salah satu contoh dari kemajuan teknologi internet. Website menjadi salah satu kemajuan teknologi yang penting sebagai media informasi global yang mudah diakses dan telah mengubah cara orang berkomunikasi, bekerja, dan berbelanja. Pemanfaatan teknologi informasi berbasis website dapat meningkatkan layanan pemesanan menu pelanggan, yang saat ini menjadi tren dengan penggunaan smartphone atau komputer untuk pemesanan menu secara digital [4].
[bookmark: _Hlk204000391]Pada beberapa cafe terdapat berbagai masalah yang sering terjadi, diantaranya karyawan cafe keliru dalam mengantar pesanan, karyawan jarang menawarkan menu best seller, karyawan tidak cekatan, serta karyawan yang kurang ramah dalam mengahadapi customer. Disisi lain customer merasa tidak mendapatkan layanan dengan baik, tamu merasa tidak nyaman dan bosan pada saat menunggu hidangan yang terlalu lama disajikan, customer merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan karena kurangnya inovasi dalam meningkatkan pelayanan direstoran tersebut [5].
[bookmark: _Hlk204000515]Pada penelitian [6] peneliti tersebut melakukan pengembangan aplikasi berbasis web untuk pemesanan dan pembayaran di Cafe Terasosis, yang berlokasi di Jakarta Timur. Layanan di kafe ini awalnya menggunakan sistem manual berbasis kertas, yang mengakibatkan masalah seperti kebingungan karyawan saat melayani pelanggan, terutama pada jam sibuk, dan kesalahan dalam pencatatan pesanan serta pembayaran yang memakan waktu. Oleh karena itu, dikembangkanlah aplikasi yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL untuk mempermudah proses pemesanan, pembayaran, dan pencatatan data secara digital.
[bookmark: _Hlk204000642][bookmark: _Hlk204000894]Proses pemesanan manual mengharuskan pelanggan menunggu pelayan untuk mencatat pesanan, yang sering kali tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. Selain itu, pembayaran yang juga masih dilakukan menggunakan qris dengan kasir membuat transaksi lebih lambat karna tidak semua meja ada qr code qris dan kurang efisien dan aman. Situasi ini bukan hanya mengurangi kepuasan pelanggan, tetapi juga menghambat efisiensi operasional kafe, karena memperlambat perputaran meja dan membatasi jumlah transaksi. Penggunaan teknologi berbasis web untuk pemesanan dan pembayaran digital dapat menjadi solusi atas permasalahan ini. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan teknologi scan QR code. Teknologi QR code dipih karena menyediakan metode pengumpulan data yang cepat, mudah, nyaman,	akurat,	dan otomatis.	 Mengintegrasikan teknologi QR code ke dalam sistem manajemen penyajian menu memungkinkan pihak cafe memanajemen sumber daya cafe dalam memproduksi makanan maupun minuman pesanan pelanggan. Sehingga memiliki ketepatan pemesanan serta efisiensi penyajian menu kepada pelanggan. Prosedur baru yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah metode yang baru, efektif serta efisien.[7] Aplikasi berbasis web memungkinkan pelanggan untuk memesan dan membayar secara mandiri, yang tidak hanya mempercepat proses tetapi juga mengurangi kesalahan. Dengan adanya aplikasi ini, cafe di Tembilahan dapat meningkatkan efisiensi, mempercepat transaksi, dan pada akhirnya memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan, serta mendukung perkembangan bisnis kuliner di daerah tersebut.
1.2 [bookmark: _Toc204763666]      Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Proses pemesanan dan pembayaran di kafe masih kurang maksimal, menyebabkan antrean dan waktu tunggu lama. Selain itu, belum tersedia sistem menu digital yang memudahkan pelanggan memesan langsung dari meja.
2. Sering terjadi kesalahan dalam pencatatan pesanan, sehingga mengurangi kepuasan pelanggan dan menyebabkan ketidakpuasan.
3. Proses pembayaran yang lambat dan kurang efisien, terutama saat kafe sedang 	rama.
1.3 [bookmark: _Toc204763667]      Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus, maka batasan masalah yang ditetapkan adalah:
1. Aplikasi hanya diterapkan pada Terrace Coffe di Tembilahan.
2. Penelitian hanya mencakup pengembangan fitur pemesanan dan pembayaran berbasis web.
3. Pengembangan aplikasi hanya terbatas pada platform berbasis web dan tidak mencakup pengembangan untuk perangkat mobile atau aplikasi desktop.
4. Aplikasi hanya berfokus pada fitur pemesanan dan pembayaran digital, tidak mencakup pengelolaan penggajian karyawan.
5. Sistem yang dikembangkan tidak mencakup manajemen bahan baku di kafe.
6. Penelitian hanya mencakup perbaikan dalam alur pemesanan dan transaksi pelanggan, tanpa mencakup fitur tambahan seperti pengiriman atau layanan antar pesanan.
1.4 [bookmark: _Toc204763668]      Tujuan Penelitian
Merujuk pada permasalahan sebelumnya yang telah di sampaikan penelitian ini di lakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengembangkan aplikasi berbasis web yang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan dan pembayaran secara digital di kafe, tanpa memerlukan interaksi langsung dengan pelayan.
2. Meningkatkan efisiensi operasional kafe dengan mengurangi waktu proses pemesanan dan pembayaran, sehingga dapat mengurangi antrean dan waktu tunggu pelanggan.
3. Meminimalkan kesalahan pencatatan pesanan melalui sistem digital yang terintegrasi, sehingga meningkatkan akurasi dalam pelayanan.
1.5 [bookmark: _Toc204763669]      Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan efisiensi operasional kafe dengan mengurangi antrean dan waktu tunggu melalui sistem pemesanan dan pembayaran digital yang cepat dan akurat
2. Mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan pesanan dan transaksi, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
3. Meningkatkan daya saing kafe di Tembilahan dengan menghadirkan teknologi modern yang mendukung kemudahan layanan.
4. Memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses pemesanan dan pembayaran yang dapat dilakukan secara mandiri melalui perangkat digital.
5. Mengurangi waktu tunggu pesanan dan mempercepat proses transaksi, terutama saat kafe ramai, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan.
6. Menyediakan referensi untuk pengembangan aplikasi pemesanan dan pembayaran digital yang dapat diterapkan di sektor kuliner, khususnya untuk kafe.
1.6 [bookmark: _Toc204763670]      Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Latar belakang menjelaskan urgensi penelitian ini, sedangkan rumusan masalah merumuskan isu-isu utama yang akan dibahas. Tujuan penelitian menguraikan hasil yang diharapkan, dan manfaat penelitian menjelaskan kontribusi dari hasil penelitian ini.
BAB II TINJAUAN LITERATUR
Bab ini membahas teori-teori dan konsep dasar yang mendukung pengembangan sistem aplikasi pemesanan dan pembayaran digital berbasis web. Materi yang dibahas meliputi pengertian sistem informasi, pemesanan digital, pembayaran non-tunai, QR Code, serta teknologi web. Selain itu, bab ini juga menguraikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi dan landasan dalam merancang serta membangun sistem yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan secara rinci tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses pengembangan sistem, mulai dari metode pengumpulan data, analisis sistem, desain sistem, hingga implementasi dan pengujian. Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak, dengan metode pengembangan sistem yang dijelaskan melalui diagram tahapan kerja. Di dalamnya juga mencakup desain interface, flowchart, use case, activity diagram, class diagram, sequence diagram, serta pengujian sistem menggunakan metode Black Box dan kuesioner usability.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil dari proses perancangan dan pengembangan aplikasi pemesanan dan pembayaran digital berbasis web yang telah dilakukan. Penyajian dilakukan secara sistematis, mulai dari analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem (desain interface, diagram), implementasi, hingga pengujian functionality dan usability. Setiap tahapan dibahas dan dianalisis berdasarkan data dan temuan di lapangan, untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan tujuan dan dapat diimplementasikan secara efektif di kafe yang menjadi objek penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan laporan atau skripsi yang berisi ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian ini disampaikan kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah atau tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya. Bab ini juga memuat saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait atau pembaca. Saran dapat berupa masukan untuk pengembangan sistem lebih lanjut, perbaikan metode penelitian, atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang diangkat.
1.7 [bookmark: _Toc204763671]      Kesimpulan
Berdasarkan pada Bab I, dapat disimpulkan proses pemesanan dan pembayaran di Terrace Coffe Tembilahan masih memiliki beberapa kendala, karena belum adanya sistem digital yang mendukung proses pemesanan secara mandiri oleh pelanggan. Meskipun metode pembayaran seperti QRIS telah tersedia, pelanggan tetap harus berinteraksi langsung dengan waiter untuk mencatat pesanan, yang seringkali menyebabkan antrean, keterlambatan layanan, serta kebingungan pelanggan saat memilih menu.
Permasalahan ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem informasi yang mampu mempermudah proses pemesanan dan pembayaran secara terintegrasi. Oleh karena itu, penulis mengusulkan untuk membangun sebuah aplikasi berbasis web yang dapat diakses pelanggan melalui pemindaian barcode, sehingga pelanggan dapat memesan dan membayar langsung dari meja tanpa perlu datang ke kasir.
Dengan adanya latar belakang tersebut, ditetapkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang ingin dicapai, serta ruang lingkup yang jelas sebagai dasar dalam pengembangan sistem ini. Hal ini menjadi landasan utama bagi peneliti dalam melaksanakan tahapan-tahapan selanjutnya secara sistematis dan terarah.
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1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
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